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Kelurahan Mangunharjo terletak di Kecamatan Tembalang yang merupakan salah satu 
kecamatan di wilayah Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Permasalahan yang ada di kelurahan 
Mangunharjo adalah masih sedikitnya jumlah UMKM. Sehingga pengabdian masyarakat ini 
mengambil judul Peningkatan Semangat Berwirausaha Bagi Masyarakat di Kelurahan 
Mangunharjo Kecamatan Tembalang Kota Semarang. 
Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah memberikan pengetahuan tentang 
kewirausahaan bagi masyarakat dan  memotivasi masyarakat agar mau berwirausaha. Target yang 
ingin dicapai adalah masyarakat menjadi paham tentang kewirausahaan, mempunyai semangat 
untuk berwirausaha, mempunyai kemauan untuk berwirausaha. Dengan demikian diharapkan akan 
berdampak pada pendapatan keluarga meningkat dan  menciptakan lapangan kerja bagi 
lingkungannya. 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  adalah metode penyuluhan 
dan diskusi. Sedangkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada semester genap 
2018/2019. 
Hasil yang diperoleh adalah terjadi peningkatan Pemahaman dan minat masyarakat dalam 
berwirausaha. 
Kata Kunci: Wirausaha, motivasi, penyuluhan, pendapatan keluarga 
 
1. PENDAHULUAN  
Kelurahan Mangunharjo terletak di Kecamatan Tembalang Kota Semarang, Propinsi 
Jawa Tengah. Luas Wilayah Kelurahan Mangunharjo 303.796 Km
2
. Di Kelurahan Mangunharjo 
ini dominasi penduduknya bekerja sebagai buruh Industri dan bangunan. Menurut mata 
pencahariannya ternyata sebagian besar penduduknya menjadi buruh  industry dan buruh 
bangunan. Sementara itu industry kecil kurang berkembang, dimana jumlah pengrajinnya tercatat 
sebesar 43 orang . (Monografi Kelurahan Mangunharjo, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih belum berkembang di Kelurahan ini.  
Berdasarkan Monografi kelurahan Mangunharjo (2017), dapat dilihat jumlah pencari 
kerja yang tercatat sebanyak 479 orang, yang terdiri dari 231 orang laki-laki dan 248 perempuan. 
Hal ini menunjukkan bahwa ternyata banyak penduduk Kelurahan Mangunharjo yang masih 
belum bekerja. Untuk itu perlu dilakukan pembekalan bagi masyarakat kelurahan Mangunharjo 




Seorang wirausaha berperan dalam mengurangi tingkat ketergantungan terhadap orang 
lain, meningkatkan kepercayaan diri, serta meningkatkan daya beli pelakunya. Di samping itu  
seorang wirausaha berperan bagi masyarakat sekitarnya  dalam menyediakan lapangan kerja. 
Dengan terserapnya tenaga kerja maka tingkat pengangguran akan  menjadi berkurang. 
Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
kewirausahaan. Sedangkan Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan 
serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam 
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang  lebih 
besar. 
Menurut Rusdiana (2018) wirausaha adalah 1) orang yang menanggung resiko, 2) orang 
yang mengurus perusahaan, 3) orang yang memobilisasi dan mengalokasikan modal, 4) orang yang 
mencipta barang baru dan sebagainya. Untuk menjadi seorang wirausahawan dibutuhkan  
komponen kepribadian, motivasi dan kemampuan serta fasilitas yang mendukung (Subanar, 2001). 
Komponen kepribadian mencakup perilaku, bakat, keinginan yang ada pada seseorang. Komponen 
motivasi adalah hal-hal yang bisa mendorong keinginan seseorang untuk berwirausaha, sedangkan 
komponen kemampuan mencakup tingkat pendidikan dan keterampilan serta kemampuan ekonomi 
seseorang yang bisa mendukung untuk berwirausaha. Komponen fasilitas  meliputi fasilitas yang 
disediakan pihak lain ataupun pemerintah yang mendukung kewirausahaan. 
Mengenai minat berwirausaha,  Mahesa  &  Rahardja  (2012) menguraikan bahwa minat 
berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha 




Berdasarkan keterangan di atas, disimpulkan bahwa masalah yang ada di kelurahan 
Mangunharjo adalah kegiatan UMKM belum berkembang dan masih banyak jumlah pencari kerja. 
Pada pengabdian masyarakat kali ini  diangkat suatu perumusan masalah, bagaimana memotivasi 





Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Dari penyuluhan ini diharapkan timbul minat dan semangat masyarakat untuk 
berwirausaha, sehingga bisa meningkatkan pendapatan keluarga dan menciptakan lapangan kerja 
bagi masyarakat sekitarnya. 
 
 Solusi 
 Solusi  yang diambil atas permasalahan di atas dapat dilihat dalam tabel1. 
Tabel 1. Permasalahan dan Solusi 
Permasalahan Solusi 
UMKM belum berkembang Penyuluhan tentang kewirausahaan dan  
motivasi untuk berwirausaha 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah Penyuluhan. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan dalam pengabdian kepada masayarakat: 
a. Tahap Persiapan. Dalam  tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu: 
melakukan pra survey ditujukan untuk mengidentifikasi Permasalahan dan 
Kebutuhan Mitra dan persiapan bahan penyuluhan yang berupa modul pelatihan 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanan dilakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang 
kewirausahaan.  
c. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan membagikan kuesener untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta pengabdian terhadap materi yang diberikan yang dilakukan 
setelah selesai penyuluhan. 
 
Tabel 2. Evaluasi Program 
 
No. Program Indikator Kriteria Instrumen 





















Masyarakat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian ini, antara lain 
sebagai penyedia tempat kegiatan pengabdian dan sebagai peserta. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat tentang kewirausahaan dilakukan untuk meningkatkan 
semangat berwirausaha bagi masyarakat Mangunharjo. Penyuluhan dilakukan pada tanggal 21Juli 
2019 bertempat di Balai Kelurahan Mangunharjo,  Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. 
Kegiatan penyuluhan ini dihadiri ibu Lurah Mangunharjo dengan jumlah peserta sebanyak 27 
orang yang terdiri dari ibu-ibu PKK dan masyarakat kelurahan Mangunharjo.  
Selama kegiatan berlangsung peserta sangat antusias mendengarkan materi yang 
disampaikan. Adapun materi yang disampaikan antara lain pengertian wirausaha, apa saja yang 
dibutuhkan untuk menjadi wirausaha, tips untuk memulai usaha serta berbagai contoh usaha yang 
bisa dijalankan untuk usaha baru. Dengan berbagai contoh yang diberikan diharapkan dapat 
memotivasi masyarakat untuk melakukan wirausaha. 
 
Gambar : Para peserta penyuluhan sangat antusias mengikuti kegiatan 
Pada sesi diskusi peserta diberikan kesempatan untuk bertanya tentang segala sesuatu 
yang berkaitan dengan kewirausahaan. Ada beberapa peserta yang memanfaatkan kesempatan ini 
untuk bertanya, baik mengenai hal-hal yang belum jelas ataupun meminta pertimbangan 
kemungkinan untuk melakukan usaha. Sebagai contoh pertanyaan yang dilontarkan oleh salah 
seorang peserta adalah bagaimana langkah pertama yang harus dilakukan apabila mau 
berwirausaha. Bagaimana kalau modal yang dimiliki cuma sedikit. Lokasi usaha yang 
menguntungkan sebaiknya dimana. 
Pada akhir penyuluhan dilakukan pembagian kuesener untuk melihat tingkat 
pemahaman peserta mengenai kewirausahaan dan minatnya untuk berwirausaha. Pertanyaan di 
dalam kuesener antara lain apakah peserta paham tentang materi kewirausahaan yang 
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disampaikan, apakah peserta tahu tentang apa saja yang dibutuhkan untuk menjadi seorang 
wirausahawan, adakah keinginan untuk menjadi seorang wirausahawan. Hasil kuesener 
menunjukkan bahwa peserta menjadi paham tentang wirausaha, apa saja yang dibutuhkan untuk 
menjadi wirausaha dan adanya keinginan mereka untuk bisa menjadi wirausahawan. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengabdian ini ditekankan  pada aspek kewirausahaan untuk meningkatkan semangat 
berwirausaha. Penyuluhan tentang kewirausahaan pada masyarakat Mangunharjo telah mampu 
meningkatkan pemahaman dan semangat berwirausaha bagi mereka. Respon dari para peserta 
sangat antusias selama mengikuti pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan dan diskusi yang 
dilakukan selama penyuluhan terlihat sangat bersemangat. Dengan demikian  menunjukkan bahwa 
minat dan keinginan peserta untuk berwirausaha sangat besar.  
Kesimpulan yang diperoleh dari pengabdian masyarakat ini: 
a. Peningkatan pemahaman dan semangat kewirausahaan pada masyarakat Kelurahan 
Mangunharjo, 
b. Peningkatan pengetahuan tentang bagaimana cara memulai produksi/usaha, 
c. Adanya keinginan untuk berwirausaha. 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan adalah bahwa perlu dilakukan tindak lanjut kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, yaitu: 
1. Memberikan pelatihan kewirausahaan yang nyata, seperti membuat produk-produk 
baru. 
2.  pendampingan yang lebih intensif dalam manajemen usaha. 
3. Melakukan penyuluhan di bidang lain yang ikut mendukung keberhasilan UMKM, 
misalnya bidang pemasaran, produksi, dan pembukuan, sehingga para pelaku UMKM 
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